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Abstrak
 

Kerja sama antara Uni Eropa dan Belarusia telah mengalami perkembangan sejak tahun 1995. Akan tetapi,

relasi tersebut mengalami berbagai dinamika dengan pemutusan, penangguhan, maupun rekonsiliasi kerja

sama karena perbedaan kepentingan dan prinsip dari kedua pihak. Hingga pada akhirnya, Uni Eropa dan

Belarusia kembali menjalin kerja sama dalam penanganan migran sejak 2020. Berdasarkan kondisi tersebut,

penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan mengenai “Mengapa Uni Eropa dan Belarusia tidak mencapai

keberhasilan dalam kerja sama penanganan migran pada tahun 2020?”. Pengumpulan data-data penelitian

dilakukan dengan metode dokumentasi serta melalui reduksi dan pengolahan data. Penelitian ini dianalisis

melalui jenis-jenis hambatan kerja sama dari Hale, Held, dan Young (2013) yang menganalisis fenomena

peningkatan multipolaritas, kelambanan institusional, perkembangan masalah, dan fragmentasi yang

memengaruhi keberlangsungan pada kerja sama. Hasil analisis yang didapatkan dari penelitian ini adalah

masing-masing dari jenis hambatan memiliki pengaruh yang merujuk kepada kurangnya efektivitas dan

signifikansi hasil dari kerja sama penanganan migran bagi Uni Eropa dan Belarusia yang dipengaruhi oleh

faktor dari segi internal maupun eksternal. Sehingga kegagalan kerja sama dalam penanganan migran sulit

untuk dihindari dan menjadi permasalahan yang masih belum dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak

secara lebih lanjut.

...... The collaborative endeavors between the European Union (EU) and Belarus, inaugurated in 1995, have

witnessed a nuanced trajectory characterized by intermittent disruptions and reconciliations. These

fluctuations have emerged from discordant interest and principles. Notably, in 2020, both parties

recommenced cooperation specifically concerning migrants management. In light of these circumstances,

this research aims to address the question: "Why did the European Union and Belarus encounter challenges

in achieving success in migrant handling cooperation in 2020?". The research methodology involved the

meticulous collection of data through the scrutiny of pertinent documentation, followed by systematic data

reduction and analysis. The investigative framework draws upon the taxonomy of cooperation barriers

delineated by Hale, Held, and Young in 2013, which encompasses the dynamics of escalating multipolarity,

institutional inertia, problem amplification, and fragmentation, all of which impact the sustainability of

collaborative efforts. The findings of this research reveal that each identified obstacle exerts a discernible

influence contributing to the suboptimal efficacy and significance of collaborative outcomes in migrant

management between the EU and Belarus. These influences emanate from both internal and external

dimensions. Consequently, the challenges encountered in migrant cooperation persist as an unresolved issue,

presenting a conundrum for both parties involved.
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